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Abstrak 

Infeksi saluran pernapasan merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan 

memiliki risiko penularan yang tinggi, sehingga diperlukan edukasi mengenai etika batuk dan teknik batuk efektif 

sebagai upaya pencegahannya. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas pemberian edukasi etika batuk 

dan batuk efektif terhadap peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, pre-test, post-test, demonstrasi, serta 

telaah literatur untuk menilai perubahan pemahaman siswa sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna pada nilai post-test, ditandai dengan meningkatnya 

jumlah siswa pada kategori setuju dan sangat setuju pada seluruh butir pernyataan, yang mengindikasikan bahwa 

edukasi berperan dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai etika batuk dan teknik batuk efektif. Temuan 

ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan pemahaman siswa dan berpotensi mendukung 

upaya pencegahan penularan infeksi saluran pernapasan di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Etika Batuk, Batuk Efektif, Edukasi Kesehatan, Siswa Sekolah Dasar. 

Abstract 

Respiratory tract infections remain a common health problem in school environments and carry a high risk of 

transmission, thereby necessitating education on cough etiquette and effective coughing techniques as preventive 

measures. This study aims to evaluate the effectiveness of providing education on cough etiquette and effective 

coughing in improving the knowledge of elementary school students. This research employed a descriptive 

qualitative approach, with data collected through observation, pre-test, post-test, and demonstrations to assess 

changes in students understanding before and after the educational intervention. The results showed a significant 

increase in post-test scores, marked by a higher number of students selecting the agree and strongly agree 

categories across all statement items, indicating that the educational activity contributed to improving students 

knowledge regarding proper cough etiquette and effective coughing techniques. These findings suggest that the 

implemented health education has the potential to support efforts in reducing the transmission of respiratory 

infections within school settings. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi saluran pernapasan merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih banyak 

dijumpai di masyarakat dan memiliki tingkat penularan yang cukup tinggi, terutama melalui droplet 

yang dikeluarkan ketika seseorang batuk atau bersin. Batuk dan bersin pada dasarnya merupakan 

mekanisme fisiologis untuk membersihkan saluran napas dari iritan, patogen, dan sekresi berlebih. 

Namun, tanpa penerapan etika batuk yang benar, droplet yang keluar justru berpotensi menjadi media 

penyebaran penyakit infeksi seperti influenza, tuberkulosis, dan infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

(Hutasoit et al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku etika batuk pada masyarakat masih tergolong rendah. 

Masih banyak individu yang batuk atau bersin tanpa menutup mulut dan hidung, serta tidak 

membiasakan mencuci tangan setelahnya. Rendahnya kesadaran ini turut dipengaruhi oleh kurangnya 

edukasi kesehatan, minimnya pengetahuan mengenai risiko penularan penyakit, serta lemahnya 

pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Sari & Yusuf, 2022). Di berbagai populasi, 

termasuk anak-anak dan usia sekolah, pengetahuan yang tidak memadai mengenai etika batuk 

menyebabkan tingginya risiko transmisi penyakit pernapasan, terutama di lingkungan yang padat dan 

memiliki interaksi sosial yang intens (Rahman et al., 2023). 

Penerapan etika batuk dan teknik batuk efektif merupakan langkah sederhana namun efektif 

dalam upaya pencegahan penularan penyakit. Etika batuk yang benar meliputi menutup mulut dan 

hidung dengan tisu atau siku bagian dalam, membuang tisu ke tempat sampah tertutup, dan mencuci 

tangan sesudahnya (Sari & Yusuf, 2022). Selain itu, pelatihan batuk efektif terbukti membantu menjaga 

kebersihan saluran napas dengan memaksimalkan pengeluaran sekret tanpa menimbulkan kelelahan, 

sehingga berperan dalam pencegahan infeksi maupun komplikasi pernapasan (Rahman et al., 2023). 

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi mengenai etika batuk dan 

batuk efektif belum diterapkan secara optimal, baik di sekolah maupun masyarakat umum. Rendahnya 

tingkat kepatuhan dan pemahaman menunjukkan adanya kebutuhan intervensi kesehatan yang lebih 

terstruktur, terutama melalui pendidikan kesehatan dan pembiasaan perilaku preventif yang konsisten 

(Aulia et al., 2022). Intervensi tersebut penting mengingat sekolah menjadi salah satu tempat dengan 

risiko penularan tinggi karena tingginya kontak antarindividu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, edukasi mengenai etika batuk dan batuk efektif menjadi upaya 

penting untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat, khususnya siswa sekolah dasar. 

Dengan edukasi yang tepat, diharapkan siswa dapat menerapkan perilaku pencegahan infeksi secara 

benar dan konsisten, sehingga mampu berkontribusi dalam memutus rantai penularan penyakit saluran 

pernapasan. 

Paper  ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan dampak dari pelaksanaan edukasi 

kesehatan mengenai etika batuk dan batuk efektif terhadap siswa sekolah dasar. Secara umum, tujuan 

dari kegiatan ini adalah agar siswa-siswi mampu memahami dan menerapkan batuk efektif serta etika 

batuk yang baik dan benar sebagai upaya preventif aktif dalam pencegahan penularan penyakit infeksi 

saluran pernapasan (ISPA) di lingkungan sekolah maupun rumah.  

Secara lebih spesifik, tujuan penulisan artikel ini sebagai bentuk luaran dari kegiatan 

penyuluhan pendidikan turun lapangan yang diadakan di SDN 03 Pengasinan Depok, adalah untuk: 1) 

Memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai pengertian, tujuan, dan manfaat etika batuk serta 

batuk efektif; 2) Melatih siswa untuk dapat mempraktikkan teknik batuk efektif dengan benar, 

terkontrol, dan efisien; 3) Mengukur kemampuan siswa dalam menyebutkan langkah-langkah etika 

batuk yang benar, seperti menggunakan tisu, menggunakan lengan atas bagian dalam, dan mencuci 

tangan ; serta 4) Menganalisis sejauh mana edukasi ini berhasil membiasakan siswa untuk menerapkan 

etika batuk dan batuk efektif dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 
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Kajian Pustaka 

Etika batuk dan batuk efektif merupakan perilaku kesehatan yang penting diterapkan di 

lingkungan sekolah untuk mencegah penularan penyakit saluran pernapasan. Etika batuk menekankan 

cara batuk yang benar, seperti menutup mulut dan hidung dengan tisu atau siku bagian dalam, 

sedangkan batuk efektif berfokus pada cara mengeluarkan dahak dengan benar agar saluran napas tetap 

bersih dan tidak menular ke orang lain. 

1. Etika Batuk 

Etika batuk merupakan salah satu bentuk perilaku pencegahan infeksi yang bertujuan memutus 

rantai penularan penyakit melalui percikan air liur (droplet) dengan cara menutup mulut dan hidung 

saat batuk atau bersin menggunakan tisu atau siku bagian dalam, membuang tisu ke tempat sampah 

tertutup, serta mencuci tangan setelahnya (Kemenkes RI, 2022). Etika batuk merupakan perilaku sopan 

dan higienis dalam batuk maupun bersin yang bertujuan mengurangi risiko penularan penyakit melalui 

udara dengan cara menutup mulut, menggunakan tisu, serta menjaga kebersihan tangan (Rahmawati & 

Nurhayati, 2022). Etika batuk adalah seperangkat perilaku pencegahan infeksi pernapasan yang 

meliputi menutup mulut dan hidung saat batuk atau bersin, menggunakan tisu atau siku bagian dalam, 

serta mencuci tangan segera setelahnya untuk mencegah penyebaran droplet penyebab penyakit (Lee et 

al., 2021). 

Etika batuk memiliki fungsi utama yang sangat penting dalam menjaga kesehatan individu dan 

masyarakat. Salah satu fungsi utamanya adalah untuk mencegah penularan penyakit menular yang 

disebabkan oleh droplet atau percikan cairan dari mulut dan hidung saat seseorang batuk atau bersin. 

Droplet tersebut dapat mengandung mikroorganisme patogen seperti Mycobacterium tuberculosis, 

Influenza virus, maupun SARS-CoV-2, yang menjadi penyebab penyakit infeksi saluran pernapasan. 

Penerapan etika batuk di lingkungan sekolah sangat penting karena sekolah merupakan tempat dengan 

interaksi sosial yang tinggi sehingga berisiko besar terhadap penularan penyakit menular seperti 

influenza, ISPA, dan tuberkulosis. Melalui kebiasaan sederhana seperti menutup mulut dan hidung saat 

batuk atau bersin menggunakan tisu atau siku bagian dalam, membuang tisu pada tempatnya, serta 

mencuci tangan setelahnya, penyebaran penyakit dapat diminimalkan secara signifikan. Menurut Lee 

et al. (2021), etika batuk merupakan langkah efektif dalam pengendalian infeksi droplet di tempat 

umum, termasuk sekolah. Selain menjaga kesehatan, etika batuk juga berfungsi membentuk perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) serta menanamkan nilai kepedulian terhadap sesama. 

Langkah-langkah etika batuk sangat penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

di lingkungan padat seperti sekolah atau tempat kerja, untuk mencegah penyebaran penyakit menular 

melalui droplet. Menurut Lee et al. (2021), etika batuk yang benar dimulai dengan menutup mulut dan 

hidung saat batuk atau bersin menggunakan tisu sekali pakai, lalu segera membuang tisu tersebut ke 

tempat sampah tertutup agar tidak menjadi sumber penularan. Jika tisu tidak tersedia, batuk atau bersin 

sebaiknya diarahkan ke bagian dalam siku, bukan ke tangan, guna mencegah penyebaran kuman melalui 

sentuhan. Setelah itu, tangan perlu segera dicuci menggunakan sabun dan air mengalir atau pembersih 

tangan berbasis alkohol. Selain itu, penting untuk menghindari menyentuh wajah dengan tangan yang 

belum bersih dan menggunakan masker di tempat umum atau ruangan tertutup agar droplet tidak 

menyebar ke orang lain. Langkah-langkah ini tidak hanya melindungi diri sendiri tetapi juga 

menunjukkan kepedulian terhadap kesehatan orang di sekitar. 

2. Batuk Efektif 

Batuk efektif adalah teknik batuk yang dilakukan secara terarah untuk mendukung pembersihan 

saluran pernapasan secara optimal. Batuk efektif didefinisikan sebagai kemampuan mengeluarkan atau 

membersihkan benda asing, sekret, maupun sumbatan dari jalan napas (Alhussainy dkk., 2024). 

Puspitasari dkk. (2021) menyatakan bahwa batuk efektif merupakan metode batuk yang benar sehingga 

pasien dapat menghemat tenaga, tidak cepat lelah, serta mampu mengeluarkan dahak dengan maksimal. 
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Oleh karena itu, batuk efektif dipahami sebagai keterampilan membersihkan jalan napas dengan cara 

yang efisien, aman, dan mendukung pengeluaran sekret secara optimal. 

Batuk efektif berperan penting dalam menjaga kebersihan saluran pernapasan sekaligus 

mencegah timbulnya komplikasi pada sistem respirasi. Randazzese dkk. (2025) menyatakan bahwa 

batuk efektif sangat penting untuk membersihkan jalan napas, mencegah infeksi, dan menjaga fungsi 

paru-paru. Penelitian yang dilakukan oleh Setyawati dkk. (2024) membuktikan bahwa penerapan batuk 

efektif selama tiga hari pada pasien pneumonia dapat mengurangi batuk dan sesak, meningkatkan kadar 

saturasi oksigen, serta menghilangkan bunyi napas tambahan seperti ronki. Dengan demikian, batuk 

efektif tidak hanya berfungsi membersihkan jalan napas, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kondisi respirasi secara menyeluruh. 

Sebelum dilakukan tindakan batuk efektif maka dapat melakukan pengkajian dan pemeriksaan 

fisik, kemudian melakukan pengukuran frekuensi pernapasan dan suara napas. Adapun cara batuk 

efektif yang dapat dilakukan adalah tarik napas perlahan dan hembuskan perlahan selama 3 sampai 4 

detik. Bernapaslah perlahan dan nyaman melalui diafragma dan jangan mengembang paru-paru Anda 

secara berlebihan. Setelah menarik napas perlahan, tahan napas selama 3 detik untuk mengontrol 

pernapasan dan bersiap untuk batuk efektif. Angkat dagu sedikit dan gunakan otot perut untuk 

mengeluarkan napas dengan suara ha, ha, ha, atau huff, huff, huff, tiga kali dengan cepat, buka saluran 

udara, buka mulut. Buang napas. Kendalikan pernapasan anda dan kemudian bernapas perlahan dua 

kali. Ulangi teknik batuk di atas sampai dahak mencapai bagian belakang tenggorokan dan dilanjutkan 

batuk untuk mengeluarkan dahak (Agustina dkk., 2022). 

 

METODE PENULISAN 

Metode penulisan dalam artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 

pendekatan yang bertujuan menggambarkan fenomena, alur kegiatan, hasil edukasi, serta perubahan 

perilaku peserta berdasarkan hasil pengamatan, teori pendukung, dan dokumentasi lapangan. Pemilihan 

pendekatan ini didasarkan pada penjelasan mengenai proses edukasi dan peningkatan pemahaman siswa 

setelah intervensi diberikan. Penyusunan artikel ini didasarkan pada beberapa sumber utama, yaitu: 

1) Observasi langsung selama kegiatan penyuluhan, 

2) Analisis jawaban dan respons siswa, 

3) Telaah literatur mengenai etika batuk, teknik batuk efektif, dan pencegahan infeksi. 

4) Hasil pre-test dan post-test yang digunakan untuk memperkuat analisis. 

Proses edukasi dilakukan menggunakan berbagai metode dan media, termasuk presentasi 

visual, demonstrasi langsung, serta diskusi interaktif. Artikel ini menggambarkan bagaimana teknik-

teknik ini diterapkan di lapangan untuk memastikan pemahaman siswa, edukasi juga mencakup 

demonstrasi langsung tentang cara melakukan batuk efektif yang benar, diikuti dengan praktik oleh 

siswa untuk memastikan mereka memahami langkah-langkahnya dengan baik, berdasarkan hasil post-

test yang diadakan setelah kegiatan edukasi, artikel ini menguraikan perubahan yang terjadi pada 

pengetahuan dan perilaku siswa terkait etika batuk dan batuk efektif. 

Sumber Data dan Pengumpulan Informasi  

1) Data Primer 

Data primer yang digunakan untuk menyusun artikel ini diperoleh langsung dari kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan di sekolah dasar, berupa pengamatan langsung dilakukan selama 

sesi edukasi untuk melihat bagaimana siswa merespons dan berpartisipasi dalam aktivitas 

penyuluhan, pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman mereka mengenai etika batuk 

dan teknik batuk efektif. Tes ini mencakup beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan definisi, 

tujuan, manfaat, serta langkah-langkah penerapan etika batuk yang benar, respons langsung 
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dari siswa selama sesi interaktif dan demonstrasi juga tercatat untuk menilai tingkat 

pemahaman dan keterlibatan mereka. 

2) Data Sekunder  

Jurnal Nasional dan Internasional yaitu artikel-artikel yang relevan mengenai etika batuk, batuk 

efektif, PHBS, serta pencegahan infeksi droplet, yang dapat memberikan landasan teori dalam 

merancang materi edukasi, pedoman-pedoman terbaru yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia tentang pencegahan infeksi dan teknik batuk yang efektif, artikel 

dan penelitian yang membahas tentang pentingnya pendidikan kesehatan di sekolah dan 

dampaknya terhadap perilaku siswa. 

 

HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berbasis Project Based Learning ini diikuti oleh 30 

siswa SDN 03 Pengasinan yang menjadi peserta dalam pelaksanaan edukasi mengenai etika batuk dan 

teknik batuk efektif. Sebelum penyampaian materi, seluruh siswa diminta mengisi pre-test sebagai 

penilaian awal untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta.  

 

 
Gambar 1. Poster Edukasi 

Proses edukasi dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media, antara lain poster edukatif, 

SOP, serta PowerPoint yang menampilkan ilustrasi dan langkah-langkah etika batuk dan batuk efektif. 

Sebagian besar siswa mampu mengisi pre-test secara mandiri, sementara beberapa siswa lainnya 

dibantu oleh fasilitator untuk memastikan seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan dengan baik.  

Dilakukan pre-test post-test dengan skala likert untuk menilai efektivitas edukasi batuk efektif 

dan etika batuk. Instrumen penelitian terdiri dari lima pernyataan yang mencakup aspek pengertian, 

tujuan, manfaat, akibat, dan pencegahan terkait perilaku batuk yang baik dan benar, dengan opsi 

jawaban STS (Sangat tidak setuju), TS (Tidak setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat setuju).  
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Gambar 2. hasil pre-test 

Hasil gambar 2 menunjukan bahwa pada pre-test pernyataan pertama hingga kelima masih 

terdapat siswa yang menjawab dalam kategori STS (Sangat tidak setuju) dan TS (Tidak setuju), yang 

menandakan bahwa pemahaman awal mengenai batuk efektif dan etika batuk belum merata. Pada 

pernyataan pertama terdapat 10 siswa menjawab TS (Tidak setuju) dan 5 orang dalam kategori STS 

(Sangat tidak setuju). Di sisi lain, beberapa siswa sudah menunjukan pemahaman awal melalui jawaban 

kategori S (Setuju) dan SS (Sangat setuju), seperti pernyataan ketiga dan keempat yang masing-masing 

menunjukan 8-12 siswa pada kategori SS (Sangat setuju).  

 

 
Gambar 3. hasil post-test 

Hasil gambar 3 menunjukan bahwa, setelah diberikan edukasi, hasil post-test menunjukan 

peningkatan pengetahuan yang signifikan pada seluruh pernyataan. Hampir semua siswa beralih ke 

kategori S (Setuju) dan SS (Sangat setuju) pada pernyataan pertama hingga kelima. Pada pernyataan 

pertama terdapat 20 siswa dalam kategori S (Setuju) dan pada pernyataan kelima sebanyak 21 siswa 

dalam kategori SS (Sangat setuju), yang menunjukan meningkatnya pemahaman siswa mengenai 

pencegahan penularan penyakit melalui edukasi batuk efektif dan etika batuk yang baik dan benar. 

Jumlah pada kategori STS (Sangat tidak setuju) dan TS (Tidak setuju) menurun drastis menjadi 0-1 

siswa di setiap pernyataan. Hasil ini menggambarkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa pada seluruh butir pernyataan.  

 

PEMBAHASAN 

Etika batuk dan batuk efektif merupakan perilaku kesehatan yang penting diterapkan di 

lingkungan sekolah untuk mencegah penularan penyakit saluran pernapasan. Etika batuk menekankan 

cara batuk yang benar, seperti menutup mulut dan hidung dengan tisu atau siku bagian dalam, 

sedangkan batuk efektif berfokus pada cara mengeluarkan dahak dengan benar agar saluran napas tetap 

bersih dan tidak menular ke orang lain. Kegiatan edukasi mengenai etika batuk dan teknik batuk efektif 

di sekolah ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
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menerapkan perilaku batuk yang benar. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa mampu memahami 

pentingnya etika batuk sebagai bentuk kepedulian terhadap kesehatan diri dan orang lain, serta dapat 

melakukan teknik batuk efektif secara tepat untuk membantu menjaga kebersihan dan kenyamanan 

lingkungan sekolah. 

 Manfaat dari penerapan teknik batuk efektif yaitu membantu mengeluarkan sekret dengan cara 

yang benar, mencegah rasa tidak nyaman di dada, dan menjaga agar udara yang dihirup tetap bersih. 

Sedangkan manfaat penerapan etika batuk yang baik saat melakukan batuk efektif, seperti menutup 

mulut dengan tisu atau siku dan mencuci tangan setelahnya dapat mencegah penyebaran penyakit 

melalui percikan air liur (droplet), menjaga kebersihan lingkungan, serta menciptakan suasana sekolah 

yang lebih sehat dan nyaman bagi semua. 

Menurut Smeltzer & Bare (2001), teknik batuk efektif dilakukan melalui beberapa tahapan, 

mulai dari mempersiapkan posisi tubuh hingga evaluasi setelah batuk. Siswa dianjurkan untuk duduk 

agar paru-paru dapat mengembang lebih optimal, kemudian melakukan pernapasan diafragmatik dan 

pursed lip breathing sebelum batuk utama. Setelah tarikan napas dalam, siswa dapat melakukan batuk 

kuat atau huffing untuk membantu mengeluarkan dahak secara maksimal tanpa menimbulkan kelelahan 

berlebih. Setelah sekret keluar, siswa perlu membuangnya di tempat yang tepat serta membersihkan 

mulut dan tangan untuk menjaga kebersihan diri. 

Dalam menerapkan etika batuk, siswa juga perlu memperhatikan cara batuk yang benar untuk 

mencegah penyebaran penyakit. Hal ini termasuk menutup hidung dan mulut menggunakan tisu atau 

siku bagian dalam saat batuk atau bersin, membuang tisu ke tempat sampah tertutup, dan mencuci 

tangan dengan sabun atau hand sanitizer setelahnya. Kebiasaan tersebut penting dilakukan karena 

percikan droplet dari batuk dapat menyebarkan bakteri atau virus ke orang lain. Dengan membiasakan 

diri menerapkan teknik batuk efektif dan etika batuk yang baik, siswa turut berperan dalam menjaga 

kesehatan diri sendiri serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih, aman, dan nyaman bagi 

seluruh warga sekolah.  

 

SIMPULAN 

 Edukasi mengenai etika batuk dan teknik batuk efektif terbukti memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang pencegahan infeksi saluran pernapasan. 

Hasil pre test dan post test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang jelas, ditandai dengan 

pergeseran jawaban siswa dari kategori “tidak setuju” menuju “setuju” dan “sangat setuju” pada seluruh 

butir pernyataan yang diujikan. Perubahan ini mengindikasikan bahwa intervensi edukasi yang 

disampaikan melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung mampu memperkuat pemahaman 

siswa mengenai cara batuk yang benar, pencegahan penyebaran droplet, serta teknik batuk efektif untuk 

menjaga kebersihan saluran pernapasan. 

 Pelaksanaan edukasi juga berhasil menumbuhkan kesadaran siswa dan siswi tentang 

pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat dalam konteks pencegahan infeksi, terutama di lingkungan 

sekolah yang merupakan area dengan resiko penularan tinggi. Dengan demikian, kegiatan edukasi 

kesehatan ini menunjukkan efektivitasnya sebagai strategi preventif yang relevan dan dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan untuk mendukung kesehatan pernapasan anak sekolah dasar. 

 

SARAN 

 Kegiatan edukasi mengenai etika batuk dan teknik batuk efektif yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil yang positif, sehingga perlu ditindaklanjuti melalui upaya berkelanjutan di 

lingkungan sekolah. Pihak sekolah diharapkan dapat menjadikan edukasi serupa sebagai bagian dari 

program kesehatan rutin agar perilaku pencegahan infeksi dapat terus dibiasakan oleh siswa dna siswi. 

Peran guru juga sangat penting dalam memastikan bahwa siswa menerapkan etika batuk dengan benar 



2025 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

Vol. 4 No. 8      Dampak Edukasi Etika Batuk (Nelly Febriani, dkk.) | 60-67   

dalam aktivitas sehari hari, sehingga pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat dapat terbentuk secara 

konsisten. 
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